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Ayam petelur adalah komoditas unggas yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewani bagi masyarakat.  Ayam petelur adalah ayam betina yang telah mencapai kedewasaan dan dibudidayakan secara khusus untuk produksi telur (Ode Astriawati, 2024). Dengan pemeliharaan yang baik dan perhatian terhadap faktor-faktor lingkungan serta nutrisi, produktivitas ayam petelur dapat ditingkatkan secara signifikan. Penelitian lebih lanjut tentang pemeliharaan dan manajemen kesehatan ayam petelur akan terus diperlukan untuk mendukung industri ini. Peternakan ayam petelur semakin berkembang saat ini. Dengan adanya kesadaran tinggi masyarakat terhaap pemenuhan kebutuhan gizi yang seimbang, Ayam petelur adalah ayam ras akhir yang dihasilkan dari ayam ras bibit induk dan memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai alat reproduksi untuk menghasilkan telur, serta merupakan sumber protein yang paling murah dan mudah didapat (Kementrian Pertanian Indonesia, 2010).
Untuk mencapai hasil produksi yang optimal dalam bisnis ayam layer, penyediaan pakan merupakan salah satu komponen penting yang harus diperhatikan.  Pakan berkualitas tinggi akan memastikan jumlah nutrisi yang cukup dan hasil produksi telur yang optimal.  Kandungan nutrisi mikro, seperti vitamin, mineral, dan asam amino, dapat diperlengkapi dengan penambahan suplemen makanan (Saputra et al., 2016). Sebelum fase produksi telur, ayam berada dalam fase grower. Tujuan utama dari pemeliharaan pada periode ini adalah untuk mendapatkan ayam yang seragam dalam pertumbuhannya, sehingga bobot antar ayam menjadi sama. Perkembangan dan pertumbuhan pada fase grower memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas pada fase layer. Ayam pembibit pada fase grower berumur 6-18 minggu dan dapat dibagi menjadi dua kelompok umur, yaitu fase awal grower (6-10 minggu) dan fase developer (10-18 minggu) (SE Ir Roni Fadilah & Ir Ftakhuroji, 2013)
Penting bagi peternak untuk memberikan ransum yang tepat agar pertumbuhan ayam sesuai dengan target. Pemberian ransum pakan yang berbeda setiap umur harus benar-benanr diperhatikanRansum adalah bagian penting dari perawatan ayam petelur karena kualitas pakan sangat dipengaruhi oleh gizinya (Shultoni et al., 2025) Ransum adalah komponen yang paling mahal untuk menghasilkan sebutir telur.  Oleh karena itu, jika peternak tidak memperhatikan kualitas, jumlah, dan teknik pemberian, maka target performa tidak akan tercapai dan tentu saja akan menyebabkan kerugian ekonomi (Medion, 2022). 
Penelitian yang relevan terkait dengan ayam petelur yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sipayung et al. (2024), ayam petelur Isa Brown yang menerima pakan komersial (PT. Charoen Pokphand 524AX) menunjukkan konsumsi pakan sekitar 112–113 g/ekor/hari, HDP mencapai 86,5 %, serta FCR 2,09, lebih unggul dibandingkan pemberian ransum campuran. Temuan ini memperkuat pentingnya pemilihan ransum berkualitas untuk meningkatkan feed intake, HDP, dan efisiensi pakan. Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh O.M.A. Jesuyon & K.L. Akinsola, (2025), dimana dalam penelitian terebut mengungkapkan bahwa terdapat korelasi positif antara produktivitas dan karakteristik telur pada ayam puyuh Jepang, menekankan bahwa bobot badan dan faktor genetik mempengaruhi produksi telur harian secara signifikan. Temuan ini juga dapat menjadi pembanding dalam pemeliharaan ayam layer.
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Kandang closed house adalah jenis kandang yang dirancang untuk mempertahankan lingkungan yang stabil dan terkendali bagi hewan ternak, terutama unggas. Kandang ini dirancang untuk mengontrol faktor-faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan kualitas udara, sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas hewan ternak. Kondisi lingkungan yang stabil dapat meningkatkan produktivitas ayam dengan memberikan kenyamanan bagi mereka. Selaras dengan pernyataan (Sulistyoningsih et al., 2023) Kandang tertutup, atau kandang sistem tertutup, digunakan pada peternakan modern untuk menyediakan suhu dan kelembaban ideal bagi ayam, meminimalkan stres yang disebabkan oleh perubahan kondisi lingkungan dan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ayam. 
Prinsip kandang Closed House sendiri adalah meminimalisir ayam kontak langsung dengan manusia sehingga ayam tidak mudah terserang penyakit dari luar. Kandang Closed House sendiri harus memenuhi beberapa aspek seperti pengendalian suhu dan kelembapan, pengendalian kapasitas CO2 dalam kandang, isolasi lingkungan, automasi dan teknologi, pencahayaan, dan biosekuriti. Keunggulan kandang Closed House adalah ayam tidak mudah stress, produktivitas meningkat, cocok untuk peternakan skala besar. 
Penelitian yang relevan terkait dengan kandang Closed House yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sulistyoningsih et al. (2023), yang meneliti efektivitas sistem kandang close house berbasis IoT terhadap bobot dan karkas ayam broiler. Hasilnya menunjukkan peningkatan performa pertumbuhan karena kontrol suhu dan kelembaban yang lebih optimal. Meskipun fokus pada broiler, konsep ini relevan untuk ayam layer karena lingkungan stabil berperan penting dalam produktivitas. 
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Rataan bobot badan adalah nilai rata-rata bobon ayam pada suatu populasi. Rataan bobot ayam penting untuk diperhatikan guna mendapatkan performa produksi yang maksimal. Peternak sering mengalami masalah dengan budidaya ayam petelur mencapai standar berat badan ayam. Banyak faktor yang mempengaruhi bobot badan yang tidak tercapai. Breed ayam layer mempengaruhi proses pertumbuhan ayam. Nutrisi yang cukup dan sesuai standar dapat memicu kenaikan berat badan. (Dn & Andri F, 2023) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi performa ayam adalah dari pakan. Majanemen pemeliharaan yang tidak bagus dapat mempengaruhi rataan bobot badan ayam. Penting bagi peternak untuk mendapatkan rataan bobot badan ayam yang sesuai standar karena jika bobot dibawah standar akan mempengaruhi performa ayam dikemudian hari. 
Penelitian yang relevan terkait dengan rataan bobot badan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2023), dalam penelitiannya pada ayam strain Isa Brown menunjukkan bahwa bobot badan awal yang optimal berkorelasi positif dengan produktivitas telur. Ayam dengan bobot yang ideal pada umur produksi menunjukkan jumlah dan ukuran telur yang lebih tinggi dibandingkan ayam dengan bobot di bawah standar. Penelitian lain juga dilakukan oleh Sell-Kubiak et al. (2017), menekankan pentingnya aspek genetik dalam efisiensi pakan dan pertambahan bobot badan. Efisiensi tersebut tidak hanya bergantung pada jumlah pakan, tetapi juga pada kemampuan ayam dalam mengonversi nutrien menjadi massa tubuh.
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Hen Day Production (HDP) adalah perhitungan produksi telur ayam layer yang dihitung berdasarkan jumlah telur per hari. HDP merupakan indicator penting untuk menilai efesiensi produk telur ayam layer. HDP dapat menjadi pakotan untuk mengukur efisiensi produksi, menentukan puncak produksi, mengoptimalkan target produksi telur. Performa produksi telur dipengaruhi oleh bobot badan ayam (O.M.A. Jesuyon & K.L. Akinsola, 2025) Ketika berurusan dengan budidaya ayam petelur, salah satu masalah yang sering dihadapi peternak adalah tidak mencapai target produksi telur (Milenia et al, 2022). Pada usaha peternakan ayam layer ada target puncak produksi yang tercapai. Pada umur >25 minggu ayam layer diharapkan mencapai HDP >90%. Presentase HDP akan menurun seiring bertambahnya usia ayam dan kualitas pakan, serta kecukupan energi dan protein dalam pakan dapat mempengaruhi HDP.
[bookmark: _Toc204271615]Penelitian yang relevan terkait dengan Hen Day Production yaitu penelitian yang dilakukan oleh Marchesi et al. (2021), menyatakan bahwa keberhasilan pencapaian Hen Day yang optimal pada awal masa produksi ayam layer berkaitan erat dengan bobot badan awal yang ideal. Manajemen nutrisi sejak fase grower menjadi penentu utama performa ayam saat memasuki masa produksi. Penelitian lain dilakukan oleh Dzuhri et al. (2022) mengungkap bahwa tingkat kepadatan kandang baterai memengaruhi consumo pakan dan HDP: kandang dengan 4 ekor/baterai cenderung meningkatkan konsumsi pakan dan memperburuk FCR, serta berdampak pada produktivitas telur dan efisiensi biaya (IOFC). Ini menegaskan pentingnya manajemen kepadatan optimal dalam produksi layer closed house.
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Berat telur merupakan salah satu parameter penting dalam klasifikasi dan penilaian kualitas telur konsumsi yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI 3926:2008), berat telur dikategorikan menjadi beberapa golongan, yaitu kecil (<50 gram), sedang (50-60 gram), dan besar (>60 gram) per butir. Faktor utama yang mempengaruhi berat telur meliputi aspek genetik ternak, umur ayam saat bertelur, pakan, dan kondisi lingkungan. Misalnya, berat telur cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya umur ayam, khususnya pada enam minggu pertama masa produksi telur, dengan kenaikan yang relatif stabil setelah umur 50 minggu. Selain itu, peningkatan kadar protein dalam pakan hingga 16% dan ketersediaan mineral seperti fosfor turut mendukung peningkatan berat telur (Kusuma Purnamasari & Gempa Maulana Aji Alfian, 2022). Lingkungan juga berperan signifikan, di mana suhu kandang, pencahayaan, dan sistem pemeliharaan dapat memengaruhi berat telur yang dihasilkan. Sebagai contoh, kenaikan suhu kandang sebanyak 1°C dapat menurunkan berat telur sekitar 0,4 gram, dan pemberian cahaya secara intermittent dapat meningkatkan berat dan kekuatan kerabang telur.
Penelitian yang relevan terkait dengan berat telur yaitu penelitian yang dilakukan oleh Shultoni et al. (2025), menyimpulkan bahwa pemberian berbagai jenis konsentrat komersial berpengaruh signifikan terhadap berat dan kualitas telur. Kandungan energi, protein, dan mikronutrien dalam konsentrat menjadi faktor utama dalam peningkatan bobot telur, terutama pada awal fase produksi.
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Feed Intake (FI) adalah jumlah pakan yang dapat dikonsumsi oleh ternak pada periode tertentu. Konsumsi pakan pada usaha peternakan ayam harus diperhatikan agar dapat mendapat performa yang maksimal. Konsumsi pakan yang optimal diharapkan mampu mendukung produktivitas yang baik. Feed Intake juga berperan penting terhadap efisiensi pemberian pakan karena berkaitan dengan konversi pakan menjadi telur. Jumlah ransum yang dikonsumsi ayam ras adalah salah satu faktor terpenting yang dapat mempengaruhi berat telur (Margo Utomo, 2017). Pemantauan konsumsi pakan juga berguna untuk acuan apabila ada performa yang turun pada ayam petelur. 
Penelitian yang relevan terkait dengan feed intake yaitu penelitian yang dilakukan oleh Juni & Elisia, (2025) merekomendasikan formulasi dan manajemen pakan yang disesuaikan dengan kondisi tropis, karena suhu >30 °C dapat menurunkan konsumsi pakan dan HDP. Penyesuaian nutrisi (protein, energi, tekstur) serta jadwal pemberian yang tepat diperlukan untuk mempertahankan performa produksi dan mengurangi dampak stres panas.
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